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1. Pendahuluan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatan pemahaman
dankesadaran orang tuamengenai peran keluarga sebagai lingkungan belajar
pertama dan utama bagi anak untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak. Kegiatan ini diikuti oleh 50 orang tua/ wali siswa. Metode
yang digunakan dalam pemberian psikoedukasi ini adalah metode ceramah
terkait peran keluarga dalam pendidikan anak, dampak lingkungan keluarga,
bentuk lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan anak, strategi
merencang lingkungan belajar di rumah, tantangan dan solusi dalam
lingkungan belajar keluarga serta dampak positif lingkungan keluarga terhadap
perkembangan anak usia dini, lalu dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran
orang tua mengenai pentingnya keterlibatan keluarga dalam proses belajar anak
Partisipasi aktif peserta dalam diskusi dan refleksi juga menunjukkan
peningkatan efikasi diri orang tua dalam menjalankan peran pengasuhan.
Dengan demikian, psikoedukasi dinilai efektif sebagai upaya penguatan
kapasitas keluarga dalam mendukung perkembangan anak usia dini.

Abstract

This community service activity aims to enhance parents’ understanding and awareness
of the role of the family as the first and primary learning environment in supporting
children’s growth and development. The activity was attended by 50 parents/quardians
of students. The method used in delivering the psychoeducation was a lecture covering
topics such as the role of the family in children’s education, the impact of the family
environment, characteristics of a supportive home learning environment, strategies for
designing learning environments at home, aswell as challenges and solutions in creating
an effective family learning environment. This was followed by an interactive discussion
session. The results of the activity indicate an increase in parents’ understanding and
awareness of the importance of family involvement in children’s learning processes.
Active participation in discussions and reflective activities also suggests an improvement
in parents’ self-efficacy in carrying out their parenting roles. Therefore, psychoeducation
is considered an effective approach to strengthening family capacity in supporting early
childhood development.
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Anak usia dini merupakan fase perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan manusia

dan sering di sebut sebagai golden age. Periode tersebut berada pada rentang usia 0 hingga 6 tahun

yang ditandai dengan perkembangan pesat dalam aspek motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional
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dan kemandirian [1]. Pada tahap ini anak memerlukan stimulasi untuk mengembangkan kemampuan
mereka pada setiap aspek perkembangan. Usia dini merupakan tahap awal kehidupan yang kritis
yang ditentukan oleh kualitas stimulasi lingkungan [2]. Oleh karena itu, kualitas stimulasi yang
diperoleh anak pada masa ini akan sangat menentukan arah perkembangan dan keberhasilan anak di
masa depan. Stimulasi anak tidak hanya diperoleh pada pendidikan formal seperti di PAUD, namun
juga diperoleh di lingkungan informal, khususnya keluarga yang merupakan konteks pertama dalam
kehidupan anak.

Keluarga menjadi fondasi utama yang memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan awal anak. Menurut Urie Bronfenbrenner bahwa keluarga sebagai bagian dari
microsystem yang memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan anak [3]. Keberadaan
keluarga sebagai lingkungan terdekat menjadikan bentuk interaksi yang terjadi antara orang tua dan
anak berpengaruh terhadap proses belajar dan perkembangan anak. Lingkungan keluarga yang
hangat, responsif dan stimulatif memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna melalui aktivitas sehari-hari. Studi penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
dalam menciptakan lingkungan belajar di rumah berkolerasi positif dengan perkembangan kognitif,
bahasa, sosio emosional, kemandirian dan kesiapan akademik anak [4], [5], [6]. Selain itu, studi lain
menjelaskan bahwa keterlibatan keluarga dan kualitas relasi orang tua dan anak berkon tribusi
terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis anak [7], [8]. Meskipun demikian, tidak
semua orang tua mampu menyediakan lingkungan pengasuhan dan pembelajaran yang optimal bagi
anak.

Pada era saat ini dalam praktiknya, keluarga menghadapi berbagai tantangan dalam
menjalankan perannya sebagai lingkungan belajar anak. Adapun tantangan yang dihadapi orang tua
dalam mengoptimalkan keterlibatan perkembangan anak yaitu meningkatnya penggunaan teknologi
dalam kehidupan keluarga dan keterbatasan waktu orang tua dikarenakan lebih fokus bekerja untuk
memberikan dukungan finansial serta keterbatasan pemahaman dikarenakan tingkat pendidikan [9],
[10], [11]. Ketika hal tersebut tidak segera diatasi, maka dapat memengaruhi perkembangan anak
tidak berkembang dengan optimal. Keterlibatan orang tua yang rendah berpengaruh terhadap
keterlembatan perkembangan anak dan pencapaian akademik [2], [12]. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk memperkuat kapasitas keluarga dalam menjalankan peran sebagai lingkungan belajar

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menguatkan peran keluarga sebagai lingkungan
belajar untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu intervensi yang merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana berdasarkan hasil asesmen untuk
mengubah keadaan seseorang, kelompok atau masyarakat untuk memperbaiki atau mencegah
memburuknya suatu keadaan [13]. Intervensi yang diberikan berupa pemberian psikoedukasi kepada
beberapa orang tua. Psikoedukasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
atau keterampilan sebagai usaha pencegahan dari munculnya dan atau meluasnya gangguan atau
permasalahan pada suatu kelompok atau masyarakat [13].

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai
bentuk intervensi edukatif yang berorientasi pada penguatan peran keluarga dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Program dilaksanakan berupa psikoedukasi
parenting bagi orang tua di salah satu TK X di Kota Makassar, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman dan kesadaran orang tua mengenai posisi keluarga sebagai lingkungan belajar pertama
dan utama bagi anak. Kesadaran orang tua mengenai posisi keluarga sebagai lingkungan belajar
pertama dan utama bagi anak [3]. Namun demikian, berdasarkan informasi dari pihak sekolah,
keterlibatan sebagian orang tua dalam aktivitas anak, baik di sekolah maupun di rumah masih kurang
optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan orang tua, yang menyebabkan peran
pengasuhan sering dialihkan kepada anggota keluarga lain yang mendampingi anak dalam
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kehidupan sehari-hari. Fenomena ini berpotensi memengaruhi kualitas stimulasi perkembangan
anak, mengingat konsistensi interaksi dan keterlibatan orang tua merupakan faktor kunci dalam
optimalisasi tumbuh kembang anak usia dini.

2. Metode Pelaksanaan

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan ditujukan kepada orang tua siswa. Pengabdian
ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap asesmen, tahap pelaksanaan dan evaluasi. Tahap
asesmen dilakukan kepada guru di sekolah untuk memperoleh gambaran mengenai peran orang tua
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, khususnya dalam konteks pendidikan di
sekolah. Selanjutnya tahap pelaksanaan, pelaksanaan pengabdian “Keluarga sebagai Lingkungan
Belajar Terpenting bagi Tumbuh Kembang Anak” sebagai Lingkungan Belajar dalam Mendukung
Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini dilakukan melalui psikoedukasi yan g disampaikan
melalui metode ceramah dengan menggunakan slide PPT. Psikoedukasi dirancang untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang tua mengenai peran keluarga dalam pendidikan
anak, dampak lingkungan keluarga, bentuk lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan
anak, strategi merencang lingkungan belajar di rumah, tantangan dan solusi dalam lingkungan belajar
keluarga serta dampak positif lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak usia dini.
Psikoedukasi dilakukan secara interaktif kepada orang tua dengan memberikan contoh kasus yang
relevan dan memberikan kesempatan kepada orang tua untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat mereka dalam sesi tanya jawab. Hal ini dilakukan agar orang tua yang menjadi peserta
dapat lebih memahami mengenai materi yang disampaikan kepada mereka. Pada tahap akhir yaitu
dilakukan evaluasi. Evaluasi kegiatan melalui metode observasi dan wawancara untuk menilai
efektivitas pelaksanaan serta pemahamana peserta terhadap materi yang telah disampaikan.
Observasi dilakukan selama pelaksanaan psikoedukasi dengan melihat tingkat partisipasi orang tua,
respon dan bagaimana orang tua saling berbagi pengalaman. Kemudian wawancara dilakukan untuk
menggali pengalaman, persepsi serta pemahaman peserta mengenai kegiatan psikoedukasi.

TAHAP KEGIATAN PENGABDIAN

@ @ 03

TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3
ASESMEN PELAKSANAAN EVALUASI
PSIKOEDUKASI
Wawancara Awal Pemberian Materi Wawancara & R
& Diskusi Interaktif Observasi

Gambar 1. Tahap pelakasanaan kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan psikoedukasi dengan tema “Keluarga sebagai Lingkungan Belajar Terpenting bagi
Tumbuh Kembang Anak” telah berhasil dilakukan pada 10 Januari 2026 selama dua jam dengan
partisipatif aktif dari orang tua murid TK X di kota Makassar dengan jumlah partisipan sebanyak 50
orang tua/wali siswa. Kegiatan dimulai dengan kata sambutan sampaikan oleh Kepala Sekolah.
Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi dari salah satu dari tim pengabdian masyarakat.
Pemateri menyampaikan materi yang mencakup peran keluarga dalam pendidikan anak, dampak
lingkungan keluarga, bentuk lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan anak, strategi
merancang lingkungan belajar di rumah, tantangan dan solusi dalam lingkungan belajar keluarga
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serta dampak positif lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak usia dini. Penyampaian
materi tersebut bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan kesadaran orang tua mengenai peran
utama keluarga dan pentingnya lingkungan rumah mendukung perkembangan anak usia dini serta
mengarahkan orang tua agar mampu merancang, mengelola dan mengatasi tantangan dan
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung di rumah. Setelah pemaparan materi,
kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta
mengemukakan pertanyaan dan sharing mengenai pengalaman dalam memberikan lingkungan
belajar anak di rumah.

Keluarga sebagai Dampak Positif
Lingkungan Belajar Keluarga
Terpenting bagi Tumbuh sebagai Lingkungan Belajar
Kembang Anak

TIM PENGABDIAN

Gambar 3. Pemberian psikoedukasi dan diskusi

Hasil pelaksanaan kegiatan psikoedukasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman orang
tua mengenai pentingnya peran keterlibatan keluarga sebagai lingkungan belajar utama bagi anak.
Hal ini terlihat dari partisipasi yang cukup aktif dari peserta dalam sesi diskusi dan kemampuan
mereka dalam merefleksikan pengalaman pengasuhan yang telah diterapkan di rumah. Sebagian
besar peserta mulai menyadari bahwa proses belajar anak tidak hanya berlangsung di lingkungan
sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi, pola komunikasi, pemberian stimulus
serta kondisi emosional dalam keluarga. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan yang
menunjukkan bahwa metode psikoedukasi efektif dalam meningkatkan pemahaman, sikap dan

keterampilan orang tua dalam mendampingi anak belajar [14].

Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi dan refleksi mengindikasikan bahwa psikoedukasi yang
interaktif dapat membantu meningkatkan efikasi diri orang tua dalam menjalankan peran
pengasuhan. Efikasi diri ini menjadi hal yang terpenting karena terkait dengan keyakinan orang tua
mengenai kemampuannya dalam menjalankan peran pengasuhan dalam keluarga. Hal ini sesuai
dengan sistematik review yang telah dilakukan dan menunjukkan bahwa peningkatan efikasi diri
orang tua merupakan faktor penting dalam mendukung kualitas pengasuhan. Kualitas pengasuhan
yang optimal tersebut mendorong terciptanya lingkungan belajar di rumah yang lebih kondusif bagi
perkembangan anak [15].
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Kegiatan psikoedukasi ini juga menunjukkan bahwa orang tua yang merupakan peserta tidak
hanya belajar dari materi yang disampaikan oleh pemateri, namun juga belajar dari pengalaman antar
peserta satu sama lain yang memiliki konteks permasalahan yang sama. Pada kegiatan ini, beberapa
orang tua berbagi mengenai pengalaman mereka dalam menjalankan peran untuk memberikan
lingkungan belajar bagi anak. Hal ini dapat memberikan pemahaman baru bagi orang tua yang lain
yang mungkin dapat diaplikasikan. Kondisi tersebut merupakan pembelajaran sosial. Pembelajaran
sosial dipahami sebagai hasil interaksi faktor personal, perilaku dan lingkungan, di mana dalam
proses tersebut individu belajar dengan cara mengamati dan meniru orang lain [16], [17], [18].

Keberhasilan proses psikoedukasi tidak terlepas dari kesesuaian metode psikoedukasi dengan
karakteristik sosial-budaya peserta. Peserta yang merupakan orang tua atau wali di lingkungan TK X
Makassar umumnya menghadapi tantangan praktis dalam pengasuhan sehari-hari, sehingga
pendekatan yang aplikatif, kontekstual dan berbasis pengalaman menjadi lebih muda diterima.
Penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi pada konteks orang tua efektif karena dapat menjawab
kebutuhan nyata mengenai keseimbangan peran dan kualitas pengasuhan [19].

Dengan demikian secara keseluruhan, kegiatan psikoedukasi ini dinilai dapat meningkatkan
pemahaman orang tua mengenai peran keluarga sebagai lingkungan belajar utama bagi anak.
Pemberian psikoedukasi melalui metode ceramah, diskusi interaktif melalui sesi tanya nyawab dan
refleksi menunjukkan bahwa orang tua dapat mulai menyadari dan meyakini kemampuan dalam
menjalankan pengasuhan. Namun pada sisi lain, kegiatan psikoedukasi ini masih menghadapi
tantangan berupa keterbatasan waktu sehingga peserta memiliki ruang yang terbatas untuk
melakukan diskusi dan refleksi secara mendalam mengenai praktik pengasuhan. Kegiatan yang
hanya dilaksanakan satu kali cenderung baru mencapai tahap peningkatan kesadaran. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan perilaku merupakan proses bertahap yang melibatkan beberapa
tahap, mulai dari kesadaran hingga pemeliharaan [19]. Kondisi ini mengindikasikan perlunya tindak
lanjut berupa pembelajaran mandiri maupun kegiatan selanjutnya. Meskipun demikian, peserta tetap
memanfaatkan waktu yang tersedia secara optimal untuk berdiskusi dan merefleksikan peran mereka
dalam keluarga sebagai pendidik utama, khususnya dalam memberikan stimulasi pembelajaran dan

pendampingan kepada anak sejak usia dini.
4. Kesimpulan

Kegiatan psikoedukasi “Keluarga sebagai Lingkungan Belajar Terpenting bagi Tumbuh
Kembang Anak” menunjukkan pendekatan yang mengintegrasikan antara penyampaian materi,
diskusi interaktif dan refleksi yang dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman
dalam menjalankan peran pengasuhan dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak pada orang tua di salah satu TK di Makassar. Partisipasi aktif
peserta dan dinamika pembelajaran sosial antar orang tua membantu mereka lebih mampu
memahami dan menerapkan cara pengasuhan yang lebih efektif. Meskipun demikian, keterbatasan
waktu yang menjadi kendala dalam pendalaman materi dan refkleksi, oleh karena itu, untuk
diperlukan tindak lanjut berupa pembelajaran mandiri agar orang tua dapat semakin
mengoptimalkan perannya dalam lingkungan keluarga. Selain itu, pihak sekolah dapat membuat
program psikoedukasi berkelanjutan, penyediaan modul untuk belajar mandiri serta melakukan
evaluasi dari setiap kegiatan yang dilakukan untuk orang tua. Kemudian pada sisi lain untuk peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan kegiatan yang sama sebaiknya dapat mempertimbangkan
penggunaan waktu yang lebih banyak dengan berbagai rangkaian kegiatan. Kemudian, kegiatan ini
tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, namun dapat berpotensi untuk menjadi salah satu
program inti yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan anak usia dini.
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